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RINGKASAN 

Keterampilan mengetik semakin penting di era digital karena mendukung 

produktivitas dan komunikasi, dengan kemampuan mengetik yang cepat dan akurat 

mempengaruhi efisiensi kerja dan pembelajaran, terutama di tingkat Sekolah Dasar 

(SD), di mana penguasaan mengetik 10 jari sangat berperan dalam memfasilitasi 

proses belajar. Meskipun demikian, banyak siswa menghadapi kendala dalam 

mempelajari keterampilan ini, sehingga penelitian mengenai metode pembelajaran, 

khususnya penggunaan aplikasi Tux Typing, diperlukan untuk meningkatkan 

keterampilan mengetik di SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kendala siswa dalam mempelajari mengetik 10 jari dan mengevaluasi efektivitas 

metode drill menggunakan aplikasi Tux Typing dalam meningkatkan keterampilan 

tersebut pada siswa kelas V SD Negeri 2 Tajinan.  

Fokus penelitian meliputi efektivitas metode drill dengan aplikasi Tux 

Typing, siswa kelas V SD Negeri 2 Tajinan, dan pengukuran keterampilan 

mengetik melalui tes sebelum dan setelah penerapan metode. Manfaat penelitian ini 

meliputi wawasan baru tentang penggunaan teknologi dalam pendidikan dasar, 

acuan untuk pengembangan metode pembelajaran mengetik, serta referensi untuk 

penelitian serupa di masa depan. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan 

memberikan pengetahuan tentang efektivitas metode drill dengan Tux Typing, 

membantu guru merancang metode pembelajaran yang kreatif dan efektif, serta 

meningkatkan keterampilan mengetik siswa yang bermanfaat untuk tugas akademik 

dan profesional. 

Kunci : Metode Pembelajaran Drill, Aplikasi Tux Typing, Keterampilan 

Mengetik 10 Jari 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keterampilan mengetik menjadi semakin penting di era digital saat ini 

karena berbagai alasan yang mencakup peranannya dalam mendukung 

produktivitas, komunikasi, dan aksesibilitas informasi. Di tengah perkembangan 

teknologi informasi yang pesat, hampir semua aspek kehidupan kita bergantung 

pada penggunaan komputer dan perangkat seluler (Suwignyo, 2021). Dalam 

konteks ini, kemampuan mengetik dengan cepat dan akurat menjadi 

keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk berbagai kegiatan, mulai dari 

pekerjaan kantor, pembelajaran online, hingga komunikasi sosial (Putra, 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mengetik yang baik dapat 

meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi risiko kesalahan, menjadikannya 

aset penting di berbagai bidang pekerjaan dan pendidikan (Rahman, 2019).  

Misalnya, dalam lingkungan profesional, kemampuan mengetik yang baik 

dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan, memungkinkan seseorang untuk 

menanggapi email dengan cepat, serta menghasilkan dokumen dengan lebih 

efisien (Wibowo, 2022). Selain itu, di dunia pendidikan, banyak materi 

pembelajaran disampaikan secara digital, sehingga kemampuan mengetik yang 

baik menjadi kunci untuk mengakses dan memanfaatkan informasi dengan 

efektif (Anwar, 2021). Oleh karena itu, dalam menghadapi tantangan dan 

peluang yang ditawarkan oleh era digital, keterampilan mengetik menjadi 

fondasi yang krusial dalam mempersiapkan individu untuk sukses dalam 

berbagai bidang kehidupan.  



 

Penguasaan mengetik 10 jari di tingkat Sekolah Dasar (SD) menempati 

peran yang sangat penting dalam memfasilitasi proses belajar-mengajar di masa 

depan. Kemampuan ini tidak hanya membantu siswa dalam mengoperasikan 

komputer secara efisien, tetapi juga memiliki dampak yang dalam terhadap 

kemajuan akademis mereka. Namun, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu 

dijelajahi lebih lanjut terkait dengan bagaimana penguasaan mengetik 10 jari 

pada usia dini dapat mempengaruhi perkembangan keterampilan literasi dan 

kognitif siswa secara keseluruhan. Penelitian yang lebih mendalam tentang 

hubungan antara penguasaan mengetik dan pencapaian akademis di tingkat SD 

dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik untuk merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, pemahaman 

terhadap penelitian ini akan membuka jalan bagi penelitian lanjutan yang dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap praktik pendidikan di masa depan 

(Surya, 2024).  

Namun, banyak siswa di kelas V SD 2 Tajinan yang masih mengalami 

kendala dalam menguasai teknik mengetik 10 jari secara efektif. Meskipun telah 

diperkenalkan pada usia dini, beberapa di antara mereka menghadapi tantangan 

dalam mempelajari dan mengimplementasikan keterampilan ini dengan lancar 

dalam kegiatan sehari-hari. Beberapa faktor seperti kurangnya latihan yang 

konsisten atau kurangnya akses terhadap perangkat teknologi mungkin menjadi 

penyebab utama dari hambatan ini (Suryana, 2020). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya lebih lanjut untuk mendukung siswa dalam mengatasi kendala-kendala ini 

dan memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan penuh potensi dari 



 

penguasaan mengetik 10 jari untuk meningkatkan prestasi akademis dan 

keterampilan literasi mereka secara keseluruhan. 

Meskipun telah ada berbagai metode pembelajaran yang diterapkan, namun 

belum terdapat penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan metode 

pembelajaran drill dengan memanfaatkan aplikasi software Tux Typing sebagai 

upaya meningkatkan keterampilan mengetik 10 jari pada siswa kelas V SD. 

Penelitian ini akan menjadi langkah penting dalam memperluas pemahaman 

tentang efektivitas metode drill dengan menggunakan teknologi pembelajaran 

seperti Tux Typing dalam konteks pendidikan dasar (Santoso & Wibowo, 2023). 

Dengan mengidentifikasi potensi dan batasan dari pendekatan ini, penelitian 

semacam itu dapat memberikan panduan yang berharga bagi para pendidik 

dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi 

tantangan penguasaan mengetik pada tingkat sekolah dasar. 

Oleh karena itu, terdapat kebutuhan akan penelitian yang mendalam untuk 

mengidentifikasi potensi metode pembelajaran tersebut serta memahami 

dampaknya terhadap peningkatan keterampilan mengetik 10 jari siswa (Putri, 

2023). Penelitian yang menyelidiki secara khusus efektivitas metode drill 

menggunakan aplikasi Tux Typing dapat memberikan wawasan yang berharga 

tentang bagaimana teknologi pembelajaran dapat dioptimalkan untuk 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, penelitian 

semacam ini akan membantu membentuk landasan yang kokoh bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa dalam menguasai keterampilan mengetik di tingkat sekolah 

dasar. 



 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan 

pengetahuan yang ada dalam konteks penerapan teknologi dalam pembelajaran 

mengetik pada tingkat pendidikan dasar. Melalui pendekatan yang sistematis dan 

mendalam terhadap efektivitas metode drill dengan menggunakan aplikasi 

software Tux Typing, penelitian ini akan memberikan kontribusi yang berharga 

terhadap pemahaman kita tentang bagaimana teknologi dapat diintegrasikan 

secara efektif dalam proses pembelajaran mengetik, terutama di kalangan siswa 

sekolah dasar (Wijaya, 2024). Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan pedagogi yang lebih inovatif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa dalam mengembangkan keterampilan mengetik yang 

esensial di era digital ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, keterampilan mengetik 

10 jari menjadi semakin penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama di 

kalangan pelajar. Namun, di tengah kebutuhan akan keterampilan ini, masih 

banyak siswa yang mengalami kendala dalam menguasainya, terutama di tingkat 

pendidikan dasar. Kabupaten Malang, sebagai salah satu daerah di Indonesia, 

tidak luput dari tantangan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi efektivitas penerapan metode 

pembelajaran drill dengan menggunakan aplikasi Tux Typing dalam 

meningkatkan keterampilan mengetik 10 jari pada siswa kelas V SD Negeri 2 

Tajinan, Kabupaten Malang. Dengan demikian, rumusan masalah sebagai 

berikut: 



 

1. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam mempelajari 

keterampilan mengetik 10 jari? 

2. Seberapa efektif penerapan metode pembelajaran drill dengan menggunakan 

aplikasi Tux Typing dalam meningkatkan keterampilan mengetik 10 jari pada 

siswa kelas V SD Negeri 2 Tajinan, Kabupaten Malang? 

Dengan diperolehnya rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi efektivitas penerapan metode 

pembelajaran drill dengan menggunakan aplikasi Tux Typing dalam 

meningkatkan keterampilan mengetik 10 jari pada siswa kelas V SD Negeri 

2 Tajinan, Kabupaten Malang.  

2. Untuk mengevaluasi apakah metode pembelajaran ini dapat membantu siswa 

dalam mengatasi kendala-kendala yang mereka alami dalam mempelajari 

dan mengimplementasikan keterampilan mengetik 10 jari secara efektif.  

 

C. Batasan Masalah 

Dalam konteks penelitian ini, permasalahan yang diidentifikasi adalah 

tentang efektivitas penerapan metode pembelajaran drill dengan menggunakan 

aplikasi Tux Typing. Dengan demikian, batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 

rencana penelitian. 

2. Penelitian akan difokuskan pada siswa kelas V di SD Negeri 2 Tajinan, 

Kabupaten Malang, sebagai populasi utama. 

3. Penerapan metode pembelajaran drill dengan aplikasi Tux Typing. 



 

4. Tingkat keterampilan mengetik 10 jari siswa. 

5. Data akan dikumpulkan melalui tes keterampilan mengetik sebelum dan 

setelah penerapan metode pembelajaran drill dengan aplikasi Tux 

Typing. 

6. Data akan dianalisis secara kuantitatif untuk menentukan apakah ada 

peningkatan yang signifikan dalam keterampilan mengetik 10 jari setelah 

penerapan metode drill.  

7. Kesimpulan penelitian akan mencakup evaluasi efektivitas metode 

pembelajaran drill dengan aplikasi Tux Typing dalam meningkatkan 

keterampilan mengetik 10 jari siswa kelas V, dengan rekomendasi untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

Dengan menetapkan batasan masalah ini, penelitian dapat dilaksanakan 

dengan fokus yang jelas dan hasil yang lebih terarah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis (Pengembangan Teori / Ilmu)  

a. Penelitian ini dapat menyediakan wawasan baru tentang 

penerapan teknologi dalam pendidikan dasar dan menjadi 

landasan untuk pengembangan metode pembelajaran yang lebih 

inovatif dan efektif, serta membantu memahami pemanfaatan 

teknologi dalam meningkatkan keterampilan siswa di era 

digital. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk 

menentukan seberapa efektif metode drill dalam meningkatkan 



 

kemampuan mengetik 10 jari dengan menggunakan aplikasi Tux 

Typing. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dan 

pengembang kurikulum untuk merancang program pelatihan 

mengetik yang lebih efisien dan menyenangkan bagi siswa 

sekolah dasar.  

c. Penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi bagi 

peneliti lain yang tertarik untuk mengamati topik serupa dengan 

meningkatkan pemahaman tentang seberapa efektif metode 

pembelajaran drill dengan aplikasi Tux Typing dalam 

meningkatkan keterampilan mengetik 10 jari. Hasil dan 

metodologi penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan 

untuk penelitian lebih lanjut tentang pendidikan dasar dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran keterampilan 

mengetik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah  

Penelitian ini akan memberikan pengetahuan yang 

bermanfaat tentang efektivitas metode drill dalam pembelajaran 

mengetik di sekolah dasar, dengan fokus pada penerapan 

aplikasi Tux Typing untuk meningkatkan keterampilan 

mengetik 10 jari. Dengan menggunakan Tux Typing, sebuah 

aplikasi yang dirancang khusus untuk melatih kecepatan dan 

ketepatan mengetik melalui berbagai permainan interaktif, 

penelitian ini akan mengevaluasi seberapa baik metode drill 



 

dapat membantu siswa menguasai teknik mengetik 10 jari. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam keterampilan mengetik siswa, serta 

memberikan wawasan bagi para pendidik mengenai strategi 

pengajaran yang optimal untuk pembelajaran teknologi di 

tingkat dasar.  

b. Guru  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi guru 

untuk membuat kegiatan pembelajaran yang lebih kreatif dan 

efektif dalam mengajar siswa sekolah dasar mengetik 10 jari. 

Dengan memanfaatkan hasil penelitian ini, guru dapat 

merancang metode pembelajaran yang interaktif dan menarik, 

seperti permainan edukatif, simulasi, dan latihan berbasis 

teknologi yang disesuaikan dengan usia dan kebutuhan siswa. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

mengetik siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan 

kemampuan kognitif dan motorik secara lebih holistik. Dengan 

demikian, siswa dapat lebih termotivasi dan tertarik dalam 

proses belajar, serta mampu menguasai keterampilan mengetik 

yang akan berguna bagi mereka di masa depan.  

c. Siswa  

Sebagai modal yang penting dalam proses belajar, melatih 

dan menggunakan keterampilan mengetik 10 jari memiliki 

peran yang penting dalam era digital saat ini. Dengan 



 

keterampilan ini, seseorang dapat menyelesaikan tugas-tugas 

akademik dan profesional dengan lebih efektif, mengurangi 

kesalahan ketik, serta menghemat waktu yang berharga. 
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